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Abstract

This community service activity aims to improve teacher competency in optimizing
Arabic memorization and literacy learning through the application of more varied,
effective methods that are appropriate to the characteristics of Islamic boarding
schools. The problem is the limited use of innovative teaching methods in the process of
memorizing the Qur'an and learning Arabic, so that students’' motivation to understand
vocabulary, language structure, and maintain the quality of memorization has not
developed optimally. The implementation of the activity was carried out through four
main stages, namely: (1) the preparation and coordination stage with the Islamic
boarding school, (2) the delivery of theoretical material on the tahfidz method and
Arabic literacy learning strategies, (3) direct practice of applying the method in training
sessions with teachers and students, and (4) evaluation to assess the effectiveness of
the training. The results of the activity showed an increase in teacher knowledge and
skills in applying tahfidz techniques and Arabic literacy strategies that are more
creative and interactive. In addition, teachers were able to develop a more interesting
and meaningful learning approach for students. Through this activity, it is hoped that
students' Arabic memorization and literacy skills will improve along with the
strengthening of Islamic values in the learning process at Islamic boarding schools.
Keywords: Tahfidz Learning Method, Arabic Literacy, Islamic Boarding School

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam mengoptimalkan pembelajaran tahfidz dan literasi bahasa Arab
melalui penerapan metode yang lebih variatif, efektif, dan sesuai dengan karakteristik
pesantren. Masalah yang terjadi masih terbatasnya penggunaan metode pengajaran
yang inovatif dalam proses menghafal Al-Qur'an dan pembelajaran bahasa Arab,
sehingga motivasi santri dalam memahami kosakata, struktur bahasa, serta menjaga
kualitas hafalan belum berkembang secara optimal. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui empat tahap utama, yaitu: (1) tahap persiapan dan koordinasi dengan pihak
pesantren, (2) penyampaian materi teoritis tentang metode tahfidz dan strategi
pembelajaran literasi Arab, (3) praktik langsung penerapan metode dalam sesi
pelatihan bersama guru dan santri, serta (4) evaluasi untuk menilai efektivitas
pelatihan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan guru dalam menerapkan teknik tahfidz dan strategi literasi Arab yang
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lebih kreatif dan interaktif. Selain itu, guru mampu mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna bagi santri. Melalui kegiatan ini,
diharapkan kemampuan hafalan dan literasi bahasa Arab santri semakin meningkat
seiring dengan penguatan nilai-nilai keislaman dalam proses pembelajaran di
pesantren.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Tahfidz, Literasi Arab, Pondok Pesantren

PENDAHULUAN

Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting
dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia, berwawasan keislaman luas, dan
memiliki kemampuan literasi Al-Qur’an yang baik. Salah satu kompetensi utama yang
diharapkan dimiliki santri adalah kemampuan tahfidz Al-Qur’an dan literasi bahasa
Arab, mengingat bahasa Arab merupakan pintu gerbang untuk memahami sumber
ajaran Islam (Alfath, 2020). Ponpes Darul Hidayah Bandar Lampung merupakan salah
satu pesantren yang terus berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya
pada bidang tahfidz dan penguatan bahasa Arab. Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa proses pembelajaran kedua aspek tersebut masih menghadapi

berbagai kendala, baik dari sisi metode, media, maupun kesiapan guru dan santri.

Dalam pembelajaran tahfidz, sebagian santri masih mengalami kesulitan
mempertahankan hafalan jangka panjang karena kurangnya variasi metode muraja’ah,
pola hafalan yang belum terstruktur, serta minimnya pemanfaatan teknik memori
modern yang dapat mempercepat dan menstabilkan hafalan Al-Qur’an (Fahham, 2013).
Sementara itu, guru tahfidz cenderung menggunakan metode tradisional yang bersifat
satu arah seperti talaqqi dan setoran hafalan tanpa didukung strategi pendampingan
yang lebih kreatif dan adaptif terhadap gaya belajar santri (Asriati, t.t.). Padahal,
perkembangan ilmu pendidikan modern menawarkan berbagai teknik seperti chunking,
spaced repetition, dan pembelajaran kolaboratif yang dapat diintegrasikan ke dalam

tahfidz untuk meningkatkan efektivitas belajar santri.

Di sisi lain, literasi Arab santri juga masih tergolong rendah. Banyak santri yang
mampu membaca huruf Arab, namun belum memahami makna kosakata, struktur dasar
bahasa, ataupun mampu menggunakan bahasa Arab dalam percakapan sederhana
(Albantani, 2015; Mahardini dkk., 2023). Kesulitan ini muncul karena materi bahasa
Arab sering disampaikan dengan pendekatan tekstual dan minim aktivitas aplikatif

(Adawiyah, 2020; Dwi Surya Ningsih dkk., 2022). Pembelajaran lebih difokuskan pada
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hafalan mufradat secara verbal tanpa variasi media, sehingga santri cepat merasa bosan
dan tidak terdorong untuk mempraktikkan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, kurangnya media pembelajaran seperti kartu kosakata, buku tematik, hingga
aplikasi digital turut membatasi proses internalisasi bahasa Arab bagi santri (Nurmala
dkk., 2022; Sya’bani dkk., 2023). Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya inovasi
dan penguatan metode pembelajaran di Ponpes Darul Hidayah. Penguatan metode
bukan hanya menyangkut teknik menghafal dan membaca, tetapi juga mencakup aspek
manajemen Kkelas, strategi motivasi, dan penyediaan media yang menarik (Munawaroh
& F, 2023). Guru perlu mendapatkan pelatihan untuk memperkaya metode
pembelajaran berbasis aktivitas, sedangkan santri membutuhkan stimulus yang
mempermudah mereka mengingat, memahami, dan mengaplikasikan ilmu secara
berkelanjutan (Khoiri dkk., 2024). Intervensi penguatan metode ini penting dilakukan
karena kualitas pembelajaran tahfidz dan literasi Arab akan berpengaruh langsung

terhadap kompetensi santri dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam.

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, penguatan metode
pembelajaran tahfidz dan literasi Arab di Ponpes Darul Hidayah diharapkan mampu
menjadi solusi nyata atas berbagai persoalan tersebut. Program ini dirancang tidak
hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membangun kemampuan praktik bagi
guru dan santri, sehingga tercipta lingkungan belajar yang lebih interaktif, sistematis,
dan efektif. Dengan demikian, kualitas hafalan santri dapat meningkat, literasi Arab
semakin kuat, dan pesantren mampu melahirkan generasi yang unggul dalam ilmu
agama serta siap menghadapi tantangan zaman (Khoiri dkk., 2023). Berdasarkan hasil
analisis kondisi pembelajaran di Ponpes Darul Hidayah Bandar Lampung, terlihat
bahwa pesantren memiliki potensi besar untuk mengoptimalkan penguatan metode
tahfidz dan literasi bahasa Arab. Namun demikian, kemampuan pendidik dalam
menerapkan strategi tahfidz yang efektif serta penggunaan metode pembelajaran
bahasa Arab yang variatif masih terbatas, sehingga proses belajar belum berjalan secara
maksimal (Nahruji & Wahyuni, 2025). Dengan demikian, pelaksanaan program
penguatan ini menjadi langkah penting untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
mengaplikasikan teknik tahfidz dan pembelajaran bahasa Arab yang lebih kreatif dan

terstruktur, sehingga dapat meningkatkan kemampuan menghafal, memahami kosakata
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Arab, serta menumbuhkan motivasi belajar santri dalam kegiatan pembelajaran sehari-

hari.
METODE PELAKSANAAN

Pemecahan masalah dalam program pengabdian kepada masyarakat ini
diwujudkan melalui kegiatan Pelatihan Penguatan Metode Pembelajaran Tahfidz dan
Literasi Arab bagi para ustadz dan ustadzah Ponpes Darul Hidayah. Pelatihan ini
dirancang untuk meningkatkan pemahaman serta kemampuan pendidik dalam
menerapkan teknik menghafal Al-Qur’an dan strategi pembelajaran bahasa Arab yang
lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik pendidikan pesantren (Nurul
Romdoni & Malihah, 2020). Melalui pendekatan ini, guru diharapkan mampu membantu
santri meningkatkan kualitas hafalan, memahami kosakata Arab, serta membangun

motivasi belajar yang lebih kuat.

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan tahap observasi dan wawancara awal
antara tim pengabdian dan pihak pesantren. Pada tahap ini, tim menggali informasi
terkait kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran tahfidz maupun bahasa Arab,
termasuk rendahnya variasi metode yang digunakan dan minimnya media pendukung.
Dari hasil diskusi dengan para pendidik, teridentifikasi bahwa pembelajaran selama ini
masih cenderung menggunakan pola tradisional dan belum sepenuhnya mampu
menarik perhatian serta meningkatkan keterlibatan santri (Fitria Reza dkk. 2021).
Berdasarkan temuan tersebut, tim pengabdian menilai perlunya pelatihan yang
berfokus pada metode pembelajaran tahfidz dan literasi Arab yang lebih kreatif,

kontekstual, dan selaras dengan nilai-nilai keislaman.

Setelah proses identifikasi permasalahan selesai dilakukan, tim pengabdian
melanjutkan kegiatan dengan melakukan koordinasi serta pengurusan izin kepada
pimpinan Ponpes Darul Hidayah untuk menentukan jadwal pelaksanaan dan peserta
pelatihan. Berdasarkan hasil kesepakatan, kegiatan pelatihan dilaksanakan selama tiga
hari di lingkungan pesantren dengan melibatkan para ustadz dan ustadzah sebagai
peserta utama. Pelatihan ini dipandu oleh Bpk. Akhmad Khoiri, M.Pd selaku ketua
pelaksana pengabdian kepada masyarakat, dan menghadirkan Bpk. Dr. Ahmad Hadi
Setiawan, M.Pd.I sebagai narasumber utama yang memiliki kompetensi dalam bidang

pendidikan Islam, khususnya dalam metode tahfidz dan pembelajaran bahasa Arab.
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Pelatihan dimulai dengan pemaparan materi teoritis mengenai konsep dasar penguatan
metode tahfidz serta pentingnya literasi bahasa Arab dalam meningkatkan kemampuan
santri memahami Al-Qur’an. Pada sesi ini, Bpk. Dr. Ahmad Hadi Setiawan, M.Pd.l
menjelaskan urgensi keterpaduan antara metode hafalan yang terstruktur dengan
strategi penguatan kosakata Arab agar santri tidak hanya mampu menghafal, tetapi juga
memahami makna serta konteks ayat yang dipelajari. Selanjutnya, Bpk. Akhmad Khoiri,
M.Pd memberikan penjelasan tentang langkah-langkah penerapan metode
pembelajaran tahfidz dan literasi Arab yang kreatif dan sesuai dengan karakteristik
santri pesantren, termasuk strategi merancang kegiatan belajar yang lebih menarik,
partisipatif, dan bermakna. Setelah pemaparan materi selesai, kegiatan dilanjutkan
dengan sesi praktik, di mana para ustadz dan ustadzah diberi kesempatan untuk
merancang serta mempresentasikan contoh kegiatan pembelajaran tahfidz dan literasi
Arab. Pada tahap ini, para peserta pelatihan terlibat aktif dalam menyusun strategi
penguatan hafalan Al-Qur’an yang sistematis dan membuat materi latihan kosakata
Arab yang sesuai dengan tingkat kemampuan santri. Kegiatan berlangsung dengan
penuh antusiasme, disertai diskusi interaktif antara narasumber dan peserta mengenai
teknik menghafal yang efektif, cara memperkaya mufradat, serta bagaimana

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih hidup, menarik, dan mendorong

keterlibatan aktif santri.

BELATAR & MENGATJARKAN AL-QUR AN
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Gambar I Foto Kegiatan PkM Gambar II Materi Kegiatan

Sebagai penutup kegiatan, tim pengabdian melaksanakan tahap evaluasi

terhadap pelatihan yang telah diberikan. Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap
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peningkatan pemahaman ustadz dan ustadzah, efektivitas metode yang diterapkan,
serta masukan dari peserta terkait jalannya kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa para guru memperoleh wawasan baru mengenai penguatan metode tahfidz dan
strategi literasi bahasa Arab, serta merasa terinspirasi untuk menerapkan teknik
pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif bagi santri. Saran dan masukan yang
diterima akan dijadikan acuan dalam penyempurnaan kegiatan pengabdian berikutnya,

sehingga dampak positifnya dapat dirasakan lebih luas dan berkelanjutan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pelatihan Penguatan Metode Pembelajaran Tahfidz dan Literasi Arab
yang dilaksanakan selama tiga hari di Ponpes Darul Hidayah berlangsung lancar dan
mendapatkan sambutan yang sangat positif dari para ustadz dan ustadzah peserta.
Antusiasme peserta terlihat konsisten mulai dari sesi penyampaian materi hingga
praktik penerapan metode tahfidz dan strategi literasi Arab. Selama pelatihan, para
guru menunjukkan motivasi tinggi untuk memahami dan mencoba menerapkan
pendekatan pembelajaran baru yang lebih kreatif, interaktif, dan kontekstual dalam
meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur’an serta literasi bahasa Arab santri (Arifin

dkk., 2023).

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan
guru dalam memahami konsep serta penerapan metode penguatan tahfidz dan literasi
Arab di kelas. Para ustadz dan ustadzah mampu merancang kegiatan pembelajaran yang
tidak hanya meningkatkan kualitas hafalan dan pemahaman kosakata Arab, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai keislaman dalam setiap proses belajar. Dalam sesi praktik,
peserta aktif menyusun langkah-langkah pembelajaran, menyusun materi latihan
hafalan, serta mengembangkan strategi pengajaran yang menarik dan sesuai dengan

karakteristik santri pesantren (Alfaini, t.t.).

Selain peningkatan aspek metodologis, kegiatan ini juga memberikan dampak
positif terhadap sikap dan kepercayaan diri guru dalam mengajar (Adawiyah, 2020).
Mereka merasa lebih siap dan termotivasi untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan, bermakna, dan selaras dengan karakteristik santri Ponpes Darul
Hidayah. Para guru juga menunjukkan kemampuan kolaboratif yang baik dalam berbagi

pengalaman, strategi, dan ide selama pelatihan berlangsung.
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Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pelatihan Penguatan Metode Pembelajaran
Tahfidz dan Literasi Arab terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
para ustadz dan ustadzah serta memperkuat upaya peningkatan kemampuan hafalan
Al-Qur'an dan literasi bahasa Arab santri. Diharapkan kegiatan serupa dapat terus
dikembangkan dan diterapkan secara berkelanjutan agar nilai-nilai keislaman dapat

terintegrasi secara lebih kuat dalam proses pembelajaran di pesantren.

Tahap akhir dari kegiatan ini adalah pelaksanaan evaluasi, yang bertujuan
menilai efektivitas pelatihan, tingkat pemahaman peserta, serta dampak terhadap
peningkatan kompetensi guru dalam penerapan metode tahfidz dan literasi Arab di
kelas. Proses evaluasi dilakukan melalui tiga tahapan utama. Tahap pertama berupa
evaluasi pra-kegiatan, yang mencakup identifikasi permasalahan pembelajaran di
Ponpes Darul Hidayah serta analisis kebutuhan guru terhadap metode pengajaran
tahfidz dan literasi Arab yang lebih kreatif, kontekstual, dan sesuai karakteristik santri.
Hasil dari tahap ini menjadi dasar penyusunan rancangan pelatihan agar tepat sasaran

dan sesuai kondisi nyata di pesantren.

Tahap kedua merupakan evaluasi selama pelaksanaan kegiatan, dengan fokus
pada kelancaran pelatihan, efektivitas penyampaian materi, serta interaksi antara
narasumber dan peserta. Pada tahap ini, tim memastikan para guru mengikuti kegiatan
secara aktif, memahami konsep metode tahfidz dan strategi literasi Arab, serta terlibat

langsung dalam diskusi dan praktik penerapan metode yang diberikan.

Tahap ketiga adalah evaluasi pasca-kegiatan, yang menilai sejauh mana peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan guru dalam menerapkan metode tahfidz dan
literasi Arab di kelas. Setelah pelatihan, guru diminta melakukan simulasi pembelajaran,
yang dinilai berdasarkan kreativitas, relevansi nilai-nilai keislaman, serta kemampuan
mengelola kelas secara interaktif. Selain itu, dilakukan observasi langsung terhadap
respon santri saat metode diterapkan, untuk melihat antusiasme, partisipasi, dan

motivasi belajar mereka.

Indikator keberhasilan kegiatan ini ditandai dengan meningkatnya kemampuan
guru dalam menerapkan metode tahfidz dan literasi Arab secara efektif, serta

peningkatan motivasi dan keterlibatan santri dalam proses pembelajaran. (Munawaroh
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& Khoiri, 2025) Secara keseluruhan, evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan ini
memberikan dampak positif bagi guru dan santri Ponpes Darul Hidayah, baik dari segi
kualitas pembelajaran maupun penguatan nilai-nilai keislaman dalam pendidikan

berbasis pesantren.
KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat
disimpulkan bahwa program Penguatan Metode Pembelajaran Tahfidz dan Literasi
Arab di Ponpes Darul Hidayah Bandar Lampung berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Kegiatan ini meningkatkan kompetensi ustadz dan ustadzah dalam
menerapkan metode tahfidz yang terstruktur serta strategi literasi bahasa Arab yang
kreatif dan interaktif. Guru mampu merancang dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan kemampuan hafalan dan pemahaman
kosakata Arab santri, tetapi juga menanamkan nilai-nilai keislaman secara kontekstual.
Selain peningkatan kompetensi pedagogik, kegiatan ini juga berdampak positif terhadap
motivasi dan keterlibatan santri dalam proses pembelajaran. Santri menjadi lebih aktif,
antusias, dan mampu mengikuti kegiatan pembelajaran tahfidz maupun literasi Arab
dengan lebih baik. Interaksi guru dan santri menjadi lebih dinamis, sehingga proses
belajar mengajar berlangsung lebih efektif dan menyenangkan. Evaluasi kegiatan
menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil membekali guru dengan metode yang lebih
inovatif dan adaptif, yang dapat diterapkan secara berkelanjutan. Dengan demikian,
program ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memperkuat

pengintegrasian nilai-nilai keislaman dalam pendidikan di pesantren.
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